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 Proses pengambilan keputusan pembelian secara elektronik sangat berisiko 
bagi konsumen, oleh karena itu konsumen harus memperhatikan integritas penjual 
dan risiko-risiko yang akan ditanggung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis apakah kepercayaan konsumen, risiko dan kemudahan e-commerce 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian secara elektronik.   
 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 
kuesioner yang disebarkan pada komunitas Kaskus regional Solo. Alat analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) kepercayaan konsumen 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian secara elektronik. (2) risiko e-
commerce berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian secara elektronik. 
(3) kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.  
Kata kunci: E-commerce, transaksi elektronik, kepercayaan konsumen, risiko e-
commerce 
ABSTRACT 
 Decision making in electronic purchasing is very risky to consumers, 
therefore consumers must to be careful with the seller integrity with the risks 
which are guaranteed. This research is aim to analyze are the consumers benefit, 
the risk s and the perceived of use e-commerce. 
 The method of this research was using descriptive quantitative approach. 
The data which is used in the research is primer data from questioner by 
disseminating to OLX solo community. Instrumen to analyze the data in this 
research by using multiple linear regression analysis. 
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The result of this research are indicate that (1) The consumers benefit 
have positive effect toward electronic purchasing decision. (2) The risk of online 
purchasing have negative effect toward electronic purchasing. (3) The perceived 
of use  electronic purchasing have positive effect toward electronic purchasing. 




Internet pada saat ini sudah menjadi suatu yang sangat familiar bagi semua 
kalangan masyartakat. Perkembangan pengguna internet serta adanya kepercayaan 
terhadap internet dapat menjadi sarana informasi, komunikasi, serta media 
transaksi dari masyarakat yang akan menciptakan suatu potensi pasar. Dimana 
kepercayaan ini tentunya adalah kepercayaan dalam melakukan pejualan dan 
pembelian produk melalui media elektronik. Hal ini disebabkan karena internet 
merupakan platform yang terbuka (open platform), sehingga menghilangkan 
ketergantungan perusahaan pada vendor tertentu seperti apabila menggunakan 
sistem yang tertutup (Rahardjo, 2002:264). Dengan mengetahui sejauh mana 
potensi dari pasar internet yang ada, dapat menjadikan peluang-peluang baru 
dalam memulai dan menjalankan bisnis perdagangan berbasis elektronik atau 
yang sering disebut e-commerce. 
 Kegiatan e-commerce banyak digunakan saat ini karena desakan bisnis 
dan internet yang merupakan media yang paling ekonomis untuk digunakan 
sebagai basis sistem informasi (Andi, 2009:140). Penelitian Handayani (2010) 
mengatakan bahwa kebanyakan konsumen akan ragu-ragu dalam melakukan 
transaksi pembelian secara elektronik, karena konsumen menanggung risiko 
penipuan yang lebih besar. Lain halnya jika vendor internet memberikan fasilitas-
fasilitas penunjang transaksi yang memberikan kemudahan bagi konsumen. 
Tampilan, sistem keamanan, pelayanan, dan reputasi web store akan 
mempengaruhi kepercayaan konsumen dalam melakukan pembelian secara 
elektronik. Semakin baik mutu informasi dan terbuktinya integitas penjual akan 




Saat ini, tata cara belanja online dapat dilakukan dengan mudah. Ketika 
pembeli tertarik dengan barang yang dituju, ia cukup melakukan panggilan 
telepon dengan sang penjual ataupun mengetikkan sms sesuai aturan jual beli. 
Setelah pesan diterima, pembeli biasanya diharuskan mentransfer sejumlah uang 
ke rekening penjual dan barang yang dikirim baik melalui kurir atau melalui jasa 
pos. 
 OLX indonesia yang sebelumya bernama tokobagus.com adalah situs 
web iklan baris di indonesia yang difokuskan untuk membeli dan menjual produk 
serta jasa secara daring.olx indonesia adalah tempat untuk mencari barang baru 
atau bekas berkualitas seperti produk elektronik,otomotif,rumah,peralatan rumah 
tangga aneka jasa, dan juga lowongan pekerjaan. 
 Pada tanggal 14 november 2014 OLX indonesia mengumumkan bahwa 
berniaga.com akan merger dengan OLX pada tahun 2015. Proses merger sudah 
selesai bulan februari 2015. Situs OLX hadir pada tahun 2005 dengan nama 
tokobagus.com dan merupakan pusat jual beli online terbesar di Indonesia yang 
dikunjungi oleh lebih dari 100.000 pengunjung setiap harinya. 
 Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan mengenai dunia maya serta 
kemudahan akses dan berkurangnya biaya dalam memperolehnya, kejahatan di 
dunia maya pun juga mengalami peningkatan. Beberapa kejahatan di antaranya 
adalah berupa produk yang tidak sampai tujuan, penipuan produk dan pencurian 
data yang merugikan banyak pihak. Penelitian Utomo et al (2011) mengatakan 
bahwa pelayanan penjualan secara elektronik menjadi lahan baru bagi para pelaku 
kejahatan  untuk melakukan tindak kriminal dengan melakukan penipuan, bahkan 
sebagian konsumen online takut melaksanakan transaksi secara online karena 
berbagai pertimbangan, yaitu : (1) Kejahatan komputer yang tinggi, yaitu 
maraknya pembobolan kartu kredit; (2) Perlindungan terhadap data konsumen 




 Berdasarkan uraian tersebut serta maraknya penipuan yang terjadi dalam 
transaksi e-commerce, maka penulis memilih judul “Analisis Trust, Perceived risk 
dan Perceived ease of use  Terhadap Keputusan Pembelian Secara Elektronik.” 
2. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis deskriptif kuantitatif, yaitu 
suatu penelitian yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberikan 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi dengan 
angka. Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu metode pengumpulan 
data primer berdasarkan komukasi antara peneliti dengan responden melalui 
kuesioner. 
Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan tentang pengaruh Trust  
(kepercayaan), Perceived risk  (risiko e-commerce) dan Perceived ease of use 
(kemudahan) terhadap keputusan pembelian secara elektronik. Data yang 
berhubungan dengan variabel penelitian dikumpulkan dari responden dengan 
kuesioner yang diambil dari penelitian Handayani (2010). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007:115). Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh masyarakat yang telah melakaukan pembelian atau telah menjadi 
anggota situs www.olx.co.id. 
2. Sampel 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki suatu 
populasi” (Sugiyono, 2007:116). Sampel dalam penelitian ini adalah anggota 
komunitas OLX  regional Solo. Adapun metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan simple random sampling, yaitu teknik 
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pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga setiap elemen dalam 
populasi memiliki kesempatan yang sama besar untuk dipilih sebagai sampel. 
C. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang mana 
data ini didapatkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. “Data 
primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya”. (Indrianto, 2012:146). Sumber data diperoleh dari anggota komunitas 
OLX regional Solo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam melakukan penelitian, data yang dikumpulkan digunakan untuk 
memecahkan masalah yang ada dan data-data tersebut harus akurat dan dapat 
dipercaya. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner 
kepada anggota OLX regional Solo. 
E. Devinsi Oprasional dan Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
a. Trust  (X1) 
b. Perceived Risk (X2) 
c. Perceived Ease of Use (X3) 
2. Variabel Dependen.  







3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.Uji Normalitas 
Hasil pengujian normalitas  dapat dijelaskan sebagaimana terlihat pada 
tabel IV.15. 
Tabel IV.15 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel (K-S) Signifikansi Simpulan 
Unstandardized 
Residual 
0,849 0,467 Normal 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
B. Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dijelaskan sebagaimana terlihat 
pada tabel IV.16 
Tabel IV.16 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Simpulan 
Kepercayaan konsumen 0,597 1,674 Bebas Multikolinearitas
Risiko e-commerce 0,702 1,425 Bebas Multikolinearitas
Kemudahan e-commerce 0,581 1,722 Bebas Multikolinearitas
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
C. Uji Heterokesdatisitas 
Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dijelaskan sebagaimana terlihat 
pada tabel IV.17. 
Tabel IV.17 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Probabilitas Keterangan 
Kepercayaan konsumen 0,594 Bebas heteroskedsatisitas 
Risiko e-commerce 0,893 Bebas heteroskedastisitas 
Kemudahan e-commerce 0,261 Bebas heteroskedastisitas 





D. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji regresi  linier beganda dilakukan dengan menggunakan bantuan 
progam SPSS versi 15.0 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.18. 
Tabel IV.18 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koef. Regresi St. Error Thitung Signifikansi 
Konstanta 2,259 0,940 2,403 0,018 
Kepercayaan 
Konsumen 
0,021 0,052 0,023 2,305 
Resiko E-
commerce 
-0,196 0,051 -3,846 0,000 
Kemudahan E-
commerce 
0,181 0,055 3,276 0,001 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
2. Uji F 
 Hasil uji F dapat dijelaskan sebagaimana terlihat pada tabel IV.19. 
Tabel IV.19 
Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
32,215 2,699 0,000 H0 diterima 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
3. Uji t 
Hasil uji t dapat dijelaskan sebagaimana terlihat pada tabel  IV.20. 
Tabel IV.20 
Hasil Uji T 
Variabel ttabel thitung Sig. Simpulan 
Kepercayaan 1,985 2,305 0,023 Ha diterima 
Resiko -1,985 -3,846 0,000 Ha diterima 
Kemudahan 1,985 2,276 0,023 Ha diterima 




4. Koefisien Determinasi (R2) 




 Hasil Uji R2 
R R2 Keterangan 
0,708 0,486 Prosentase pengaruh 
48,6% 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Trust (kepercayaan) berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara 
elektronik. Hal ini terlihat pada hasil uji t yang menunjukkan thitung  2,305 pada 
signifikansi 0,023 < α = 0,05 
2. Perceived Risk (risiko e-commerce) berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian secara elektronik. Hal ini terlihat pada hasil uji t yang menunjukkan 
thitung  -3,846  pada signifikansi 0,000 > α = 0,05 
3. Perceived Ease Of Use (kemudahan e-commerce) berpengaruh terhadap  
    keputusan secara elektronik. Hal ini terlihat pada hasil uji t yang menunjukkan 
    thitung  2,276 pada signifikansi 0,023 < α = 0,0 
a. KETERBATASAN PENELITIAN 
Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui beberapa 
keterbatasan,yaitu: 
1. Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga keakuratan 
data dalam penyusunan masih kurang. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan di daerah untuk diteliti.  
3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kepercayaan konsumen, risiko 
e-commerce dan kemudahan e-commerce, yang turut mempengaruhi 
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keputusan pembelian, sehingga masih dianggap kurang dalam penelitian 
ini, untuk itu perlu menambah variabel independen. 
4. Terdapat keterbatasan dalam indikator kuesioner. Indikator pertanyaan 
yang dipakai mengalami pengalih bahasaan sehingga memungkinkan 
pemahaman responden satu dengan yang lainnya akan berbeda. 
b. SARAN 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tempat penelitian 
sejenis lainnya untuk diteliti, agar hasil penelitian dapat mewakili sebagai 
pembanding. 
2. Perlu menambah variabel independen dan menambah waktu penelitian. 
3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya peneliti menjelaskan terlebih 
dahulu isi kuesioner serta indikatornya, sehingga tidak ada perbedaan 
pemahaman indikator antara satu responden dengan yang lainnya 
4. Hendaknya peneliti selanjutnya menjelaskan setiap indikator pertanyaan 
sehingga pemahaman responden akan sesuai. 
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